BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang terdapat dalam skripsi ini,
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak ada hadis yang secara langsung menyebutkan
istilah cyberbullying, tetapi banyak hadis yang
menegaskan larangan menyakiti sesama melalui ucapan
maupun perbuatan, dimana semua itu termasuk ke
dalam unsur-unsur bullying baik di dunia nyata atau
media sosial, antara lain larangan menyakiti,
merendahkan, dan menghina ditemukan 11 riwayat,
larangan mengganggu tetangga dan berkata buruk
ditemukan 11 riwayat, larangan menyakiti baik lisan
maupun tangan ditemukan 6 riwayat, serta hadis tentang
mencela, melaknat, berkata keji, kotor dan kasar
ditemukan 10 riwayat, seluruh periwayatan hadis-
hadis memenuhi  kriteria hadis shahih  vyaitu:

bersambungnya sanad, ‘adil, dhabit, tidak terdapat
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illat dan syadz, dan dapat dikatakan bahwa semua hadis
berstatus shahih, adapun berdasarkan kualitas matan,
penulis tidak menemukan dalam setiap matan bahwa
hadisnya bertentangan dengan nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an atau juga menyalahi hadis yang lebih
shahih.

. Cyberbullying sebagai tantangan etika digital dalam
perspektif hadis menunjukkan adanya benturan aturan
etika sebagai kontrol antara kebebasan berekspresi di
ruang digital dengan kewajiban moral untuk tidak
menyakiti sesama. Hal ini relevan untuk menolak segala
bentuk  cyberbullying, karena perilaku tersebut
merupakan kezaliman modern yang merusak ukhuwah
dan keharmonisan sosial. Oleh karena itu, solusi etis
terhadap cyberbullying adalah internalisasi nilai-nilai
hadis dalam interaksi digital, sehingga ruang maya
dapat menjadi lingkungan yang aman, sehat, dan
bermartabat.

. Hadis larangan menyakiti, merendahkan, dan menghina

menunjukkan bahwa Islam menolak segala bentuk
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perundungan yang merendahkan martabat manusia.
Hadis larangan mengganggu tetangga dan berkata buruk
menekankan pentingnya menjaga harmoni sosial, yang
dalam konteks digital berarti menghindari ujaran
kebencian dan komentar yang merusak hubungan.
Hadis larangan menyakiti dengan lisan maupun tangan
menegaskan bahwa interaksi di ruang maya harus bebas
dari kata-kata kasar, ejekan, dan tindakan yang melukai.
Hadis larangan mencela, melaknat, serta berkata keji,
kotor, dan kasar menekankan bahwa komunikasi harus
dijaga dengan adab dan kesantunan. Dengan demikian,
seluruh hadis yang dikumpulkan memberikan pesan
moral yang jelas bahwa Islam mengajarkan etika
universal yang relevan untuk era digital, sehingga
internalisasi nilai-nilai hadis dapat menjadi solusi dalam
mencegah dan mengatasi cyberbullying sebagai
tantangan etika kontemporer.
B. Saran
Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat

memberikan  kontribusi nyata dalam  memperkuat
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pemahaman masyarakat terhadap pentingnya etika digital
dalam perspektif Islam, khususnya melalui pendekatan
hadis. Penulis berharap kajian ini dapat menjadi rujukan
awal bagi para akademisi, pendidik, dan praktisi dakwah
dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman ke dalam
perilaku bermedia sosial yang santun dan bertanggung
jawab. Penulis juga berharap agar generasi muda muslim
dapat menjadikan hadis sebagai pedoman dalam berinteraksi
di dunia maya, sehingga mampu membangun budaya digital
yang lebih sehat, beradab, dan berlandaskan kasih sayang.
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya
menjadi karya ilmiah, tetapi juga menjadi pemantik
perubahan sikap dan perilaku dalam kehidupan digital umat

Islam.
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